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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari self confidence siswa pada materi turunan. Pelaksanaan penelitian dilakukan di
SMA N 10 Semarang. Subjek penelitian ini 6 siswa dari kelas XII MIPA 1 SMA N 10
Semarang. Instrumen dalam kemampuan ini berupa angket/kuesioner, soal tes kemampuan
komunikasi matematis, dan pedoman wawancara. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber. Data hasil analisis menunjukkan bahwa profil kemampuan komunikasi
matematis siswa ditinjau dari self confidence dengan tingkat tinggi, siswa mampu memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Profil kemampuan komunikasi
matematis siswa ditinjau dari self confidence dengan tingkat sedang, siswa mampu
memenuhi empat indikator kemampuan komunikasi matematis. Profil kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence dengan tingkat rendah, siswa
hanya mampu memenuhi dua indikator saja.

Abstract

This study aims to find out the profile of students' mathematical communication skills
reviewed from student’s self confidence in derivative materials. The research was conducted
at SMA N 10 Semarang. The subjects of this study were 6 students from grade XIl MIPA 1
SMA N 10 Semarang. Instruments in this ability are questionnaires, mathematical
communication skills tests, and interview guidelines. Test the validity of the data using
source triangulation. The data from the analysis showed that the student's mathematical
communication ability profile was reviewed from a high level of self confidence, students
were able to meet all indicators of mathematical communication ability. The student's
mathematical communication ability profile is reviewed from self confidence with a
moderate level, students are able to meet four indicators of mathematical communication
ability. The student's mathematical communication ability profile is reviewed from low-level
self confidence, students are only able to meet two indicators.
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PENDAHULUAN

UU No. 20 tahun 2003 mengatakan bahwa Sistem Pendidikan Nasional memiliki pengertian
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sangat penting bagi proses kehidupan.
Dengan pendidikan, kita akan mendapatkan wawasan ilmu yang luas yang berguna untuk menjalankan
kehidupan yang lebih baik. Sistem pendidikan Indonesia masih mengalami perubahan — perubahan
terutama pada kurikulum. Perubahan — perubahan dilakukan untuk mencapai sistem pendidikan yang
baik. Menurut Mohammad Nuh, perubahan kurikulum dilakukan karena tuntutan zaman, agar peserta
didik mampu bersaing di masa depan.

Tolak ukur kemajuan sebuah negara dilihat dari kualitas sistem pendidikan. Sistem pendidikan
nasional memiliki cita — cita mencerdaskan kehidupan bangsa yang seharusnya menjadi sumbu
perkembangan pembangunan kesejahteraan dan kebudayaan bangsa. Cita — cita pendidikan mencakup
semua elemen masyarakat dan mencakup kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual, dan kecerdasan
emosional. Sistem pendidikan nasional mencita — citakan kecerdasan penuh yang dimiliki semua anak
bangsa melalui proses pendidikan yang ada di Indonesia. Tetapi, yang Kita rasakan sekarang mutu
pendidikan mengalami ketertinggalan. Rendahnya mutu pendidikan menghambat penyediaan sumber
daya manusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa.
Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengatasi tuntutan dunia pendidikan.

Matematika menurut Nuraini dan Edy (2017) matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik
yang memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. Matematika tidak hanya sekedar
alat bantu berfikir, tetapi sebagai wahana komunikasi antar siswa dan guru dengan siswa. Semua
diharapkan menggunakan bahasa matematika untuk menginformasikan dan menuangkan ide — ide yang
diperoleh. Bahasa matematika dapat digunakan untuk menyajikan persoalan ke dalam model
matematika yang dapat berupa diagram, persamaan matematika, grafik, dan tabel.

Peran matematika sangat penting, sehingga pembelajaran matematika harus dilaksanakan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Tujuan matematika dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (dalam
Dwijayanti, 2017) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, serta luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) Mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah. Hal demikian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran matematika telah sejalan dengan
pencapaian kompetensi atau kecakapan hidup di masa depan (Ali Mahmudi, 2016). Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi diantaranya adalah (1)
menggunakan kemampuan berpikir dan bernalar dalam pemecahan masalah, (2) mengomunikasikan
gagasan secara efektif, (3) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai — nilai matematika dan
pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, menghargai perbedaan
pendapat, teliti, tangguh, kreatif, dan terbuka. Dalam uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa pada
pembelajaran matematika kemampuan yang harus di kuasai salah satunya yaitu kemampuan dalam
mengkomunikasikan gagasan dan kemampuan lain yang mendukung agar peserta didik dapat
menggunakannya dalam mengkomunikasikan gagasan matematis secara efektif. Sehingga kemampuan
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mengemukakan gagasan/ide matematis berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah
kepada orang lain baik secara lisan maupun tertulis disebut kemampuan komunikasi matematis.

National Council of Teachers of Mathematics (2000) menetapkan lima standar kemampuan
matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi. Indikator
kemampuan komunikasi matematis meliputi, (1) Memahami gagasan/ide matematis yang disajikan
dalam tulisan, lisan, atau dalam bentuk visual; (2) Mengkomunikasikan gagasan/ide matematis secara
logis dan jelas kepada teman, guru, dan lainnya; (3) Menggunakan bahasa matematika (notasi, istilah,
dan lambang) untuk menyatakan gagasan/ide matematis secara tepat; (4) Menggunakan representasi
matematika (rumus, diagram, tabel, grafik, model) untuk menyatakan informasi matematis; (5)
Mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari — hari sesuai dengan pertanyaan.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa hasil pelajaran matematika di Indonesia dalam aspek
komunikasi matematis masih rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ditunjukkan dalam
studi Febry, dkk (2017) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 3 Bilah Hulu
Labuhan Batu masih rendah. Selain itu, dalam studi Irna Budi Astuti (2017) diketahui bahwa komunikasi
matematis siswa di SMP Negeri 2 Mranggen masih kurang. Lalu, berdasarkan hasil survei Programme
for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018, Indonesia mengalami penurunan
dibanding hasil tes di tahun 2015. Berturut — turut, nilai Membaca, Matematika, dan Sains dari hasil tes
di 2018 adalah 371, 379, dan 396. Nilai ini mengalami penurunan dibanding tes di tahun 2015, dimana
berturut — turut Membaca, Matematika, dan Sains meraih skor 397, 386, dan 403. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih tergolong rendah dan belum terbiasa dengan
soal — soal yang menuntut siswa untuk berpikir, bernalar, dan berkomunikasi matematis. Kemampuan
komunikasi matematis siswa sangat penting diterapkan dalam diri seseorang karena kemampuan
tersebut dapat menjadikan seseorang tumbuh dan berkembang dalam setiap pembelajaran. Rendahnya
kemampuan komunikasi matematis disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya Self Confidence
(kepercayaan diri).

Self confidence merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga
orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk
berprestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya menurut Lauster dalam (Asrullah, 2017).
Bandura dalam (Rosidin, 2019) mendefinisikan self confidence sebagai suatu keyakinan seseorang yang
mampu berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan. Berdasarkan uraian diatas, self
confidence (kepercayaan diri) adalah sikap percaya dan yakin dengan kemampuan apa yang dimiliki.
Dengan sikap percaya diri, seseorang akan merasa yakin ketika melakukan sesuatu dan bertanggung
jawab atas apa yang dilakukan. Hal tersebut dapat menjadi pendorong dan mempermudah dalam proses
pembelajaran matematika. Peserta didik dapat belajar matematika dengan baik jika memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi.

Dalam hal tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Profil
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Self Confidence Siswa. ”

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari self confidence siswa pada materi turunan. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas
XII MIPA 1 di SMA N 10 Semarang tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 34 siswa. Adapun pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah diambil 6 siswa yang memiliki self confidence tinggi, self confidence
sedang, dan self confidence rendah.

40



Jurnal Silogisme: Kajian Ifmu Matematika dan Pembelajarannya
Juni 2022, Vol. 7, No.1. ISSN: 2527-6182

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen tes
berupa soal tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan untuk melihat sejauh mana
kemampuan komunikasi dalam pelajaran matematika. Soal tersebut terdiri dari 5 soal uraian. Instrumen
non tes berupa kuesioner/angket self confidence yang digunakan untuk melihat kepercayaan diri siswa
dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari empat pilihan
jawaban yaitu sangat setuju (SS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) yang terdiri dari 36
pernyataan. Sebelum digunakan penelitian, instrumen tes maupun instrumen non tes telah divalidasi
oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran matematika.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data yang dikembangkan oleh Sugiyono (2015). Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan triangulasi. Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber.

HASIL

Data dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh melalui tes tertulis dan hasil dari wawancara
terhadap 6 siswa yang telah ditunjuk sebagai subjek penelitian. Data tersebut akan dijabarkan
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu Memahami gagasan/ide
matematis yang disajikan dalam tulisan; Mengkomunikasikan gagasan/ide matematis secara logis dan
jelas kepada teman, guru, dan lainnya; Menggunakan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang)
untuk menyatakan gagasan/ide matematis secara tepat; Menggunakan representasi matematika
(rumus, diagram, tabel, grafik, model) untuk menyatakan informasi matematis; Mengkomunikasikan
kesimpulan jawaban permasalahan sehari — hari sesuai dengan pertanyaan.

Disini akan ditampilkan jawaban siswa yang memiliki self confidence tinggi, self confidence
sedang, dan self confidence rendah pada indikator memahami gagasan/ide matematis yang disajikan

dalam tulisan. Berikut jawaban siswa yang memiliki self confidence tinggi.
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Gambar 1 Lembar Jawab Siswa Self Confidence tinggi subjek | Gambar 2 Lembar Jawab Siswa Self Confidence tinggi
sS4 subjek S18

Gambar 1 Lembar Jawaban Siswa Self Confidence tinggi

Dalam indikator ini, subjek S4 mampu memahami informasi yang diketahui pada soal, sehingga
ia mengerti maksud dari soal dan bisa memberikan solusi pada soal dengan benar. Dari jawaban di atas,
terlihat bahwa subjek dapat menuliskan solusi yang benar yaitu pernyataan (ii) dengan cara integral.
Begitu juga dengan subjek S18, ia mengetahui informasi yang diketahui di soal dan mengerti apa yang
dimaksud dalam soal tersebut. Sehingga ia bisa menunjukkan yang merupakan solusi atau bukan solusi
yang diketahui pada soal. Dari jawaban di atas, terlihat bahwa subjek S18 mencari fungsi awal
menggunakan cara integral. Selanjutnya akan ditampilkan jawaban siswa yang memiliki self confidence
sedang. Berikut jawaban siswa yang memiliki self confidence sedang.
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Gambar 4 Lembar Jawab Siswa Self Confidence sedang
subjek S33

Gambar 3 Lembar Jawab Siswa Self Confidence sedang
subjek S11

Dalam indikator ini, subjek S11 mampu menuliskan informasi yang diketahui pada soal, yaitu
f’(x) dan f(x), selain itu subjek juga menuliskan pernyataan (ii) sebagai pernyataan yang benar dari
soal yang disajikan dengan menggunakan cara integral. Lalu subjek S33 mampu menuliskan informasi
dari soal, mengerti maksud soal, dan menuliskan solusi yang benar dengan cara integral. Dalam
jawaban di atas, subjek menuliskan informasi yang diketahui di soal yaitu ada f’(x) dan f(x). Lalu,
subjek S33 juga menuliskan pernyataan yang benar, yaitu pernyataan (ii). Selanjutnya akan
ditampilkan jawaban siswa yang memiliki self confidence rendah. Berikut jawaban siswa yang
memiliki self confidence rendah.

Gambar 5 Lembar Jawab Siswa Self Confidence rendah Gambar 3 Lembar Jawab Siswa Self Confidence rendah
subjek 527 subjek S32

Dalam indikator ini, subjek S27 kurang jelas menuliskan jawaban. Tidak menunjukkan
pernyataan mana yang benar dari beberapa pernyataan yang sudah disiapkan pada soal. Selain itu,
jawaban diperoleh dengan cara apa juga tidak dituliskan dengan jelas. Begitu juga dengan subjek S32,
dalam indikator ini dilihat dari lembar jawab yang sudah ditulis S32, subjek tidak jelas dalam
menuliskan jawabannya. Subjek hanya menuliskan fungsi turunan yang diketahui pada soal, lalu
selanjutnya langsung menuliskan salah satu pernyataan yang disajikan pada soal. Subjek juga tidak
menuliskan bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan gambaran yang didapat di SMA Negeri 10 Semarang di kelas
XI1 MIPA 1 yaitu kemampuan komunikasi matematis yang ditinjau berdasarkan tingkat self confidence
yang dimiliki siswa tergolong sedang. Hal ini didapatkan dari data self confidence tingkat sedang lebih
dominan dengan persentase 52,94% dengan jumlah subjek sebanyak 18 siswa. Siswa dengan tingkat self
confidence sedang cenderung tidak percaya diri dengan kemampuan diri sendiri. Seperti saat dalam
mengerjakan soal, siswa merasa ragu dengan hasil yang sudah dikerjakan. Kemudian pada kategori self
confidence tingkat tinggi memperoleh persentase 26,47% dengan jumlah subjek sebanyak 9 siswa. Hal
ini menghasilkan data linear antara kemampuan komunikasi matematis dengan self confidence. Artinya
semakin tinggi tingkat self confidence siswa maka kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki
siswa juga akan semakin baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Muniroh, 2018; Tresnawati,
Hidayat, & Rohaeti, 2017). Pada kategori ini siswa yang memiliki kemampuan matematis dan self
confidence yang tinggi cenderung ia memiliki motivasi yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang
baik. Lalu pada kategori self confidence tingkat rendah memiliki persentase 20,58% dengan jumlah
subjek sebanyak 7 siswa. Seperti yang sudah dijabarkan pada penelitian (Muniroh, 2018) semakin
rendah tingkat self confidence siswa maka semakin rendah pula kemampuan komunikasi matematisnya.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis disebabkan karena siswa saat pembelajaran bersifat
pasif dan cenderung malas. Sehingga dalam mengerjakan soal hasilnya tidak maksimal dan ia hanya
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menyalin informasi yang didapat tanpa mencari informasi yang benar. Siswa dalam kategori rendah
kurang memiliki motivasi semangat belajar yang baik. Dari hasil analisis tes tertulis dan wawancara
kemampuan komunikasi matematis diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari Self Confidence dengan tingkat Tinggi

Pada kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari Self Confidence tingkat tinggi, subjek dari
tes tertulis dan wawancara yaitu S4 dan S18. Dalam penelitian ini, subjek mampu memenuhi kelima
indikator yang diberikan. Indikator satu sampai lima sudah dipenuhi dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis dan wawancara, pada indikator pertama, subjek mampu
memahami soal yang disajikan, mampu menuliskan informasi yang ada pada soal, mengerti maksud
yang diminta pada soal, dan dapat memberikan solusi dari soal. Begitu juga saat wawancara, mampu
menyebutkan informasi yang ada, menceritakan maksud soal, dan menyatakan pernyataan yang
merupakan solusi dan bukan solusi.

Pada indikator kedua, subjek mampu mengkomunikasikan hasil pekerjaan dengan jelas. Di tes
tertulis, subjek mampu menuliskan langkah cara yang dilakukan untuk menyelesaikan soal. Begitu juga
saat wawancara, subjek mampu menjelaskan apa yang sudah dikerjakan dengan baik dan jelas.

Indikator ketiga, subjek mampu menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan gagasan
matematis dalam bentuk notasi, lambang, dan istilah dengan tepat. Dalam data tertulis dan wawancara,
subjek mampu menyebutkan notasi, lambang, dan istilah yang dipakai serta menjelaskan makna dengan
tepat.

Pada indikator keempat, subjek mampu menggunakan representasi matematika dalam bentuk
model dan rumus untuk menyatakan gagasan matematis dari soal. Dari data tertulis dan wawancara,
subjek mampu menuliskan rencana yang digunakan untuk menyelesaikan soal, seperti membuat model
matematika dan menggunakan rumus dari permisalan yang sudah dibuat.

Pada indikator kelima, subjek mampu mengkomunikasikan kesimpulan dari permasalahan yang
sesuai dengan pertanyaan. Dari hasil data tertulis dan wawancara, subjek mampu menuliskan dan
mengkomunikasikan kesimpulan dengan baik.

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self confidence
tinggi dapat dikategorikan sangat baik, karena siswa dapat memahami gagasan pada soal dengan baik.
Siswa dengan self confidence tinggi juga mampu mengkomunikasikan gagasan ide yang diketahui
dengan baik dan benar. Selain itu, siswa dengan self confidence tinggi juga mampu menggunakan bahasa
matematika dan representasi matematika yang sesuai untuk menyatakan informasi dari soal. Siswa
dengan self confidence tinggi juga dapat menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang sesuai dengan
permasalahan pada soal.

Siswa dapat dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang tinggi apabila
mampu memenuhi semua indikator dengan baik. Dari hasil tes dan wawancara, siswa mampu memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Sehingga S4 dan S18 dikatakan mempunyai
kemampuan komunikasi matematis yang tinggi ditinjau dari self confidence yang tinggi pula.

Pembahasan ini didukung oleh penelitian (Akbar, 2018) menyatakan bahwa siswa yang memiliki
tingkat Self Confidence tinggi menyukai pelajaran matematika dan berani menanya dan menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. Sejalan dengan penelitian (Noviyana, 2019) menyatakan bahwa siswa
yang memiliki Self Confidence tinggi selalu berpikiran positif terhadap kemampuannya, sehingga ia
dapat memperoleh prestasi yang baik. Hal ini sesuai dengan pembahasan pada bab I1, dalam penelitian
(Tresnawati et al., 2017) dan (Sidik et al., 2017) yang menyatakan semakin tinggi kepercayaan diri maka
semakin tinggi kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan pekerjaan.
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2. Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari Self Confidence dengan tingkat Sedang

Pada kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari Self Confidence tingkat sedang, subjek dari
tes tertulis dan wawancara yaitu S11 dan S33. Dalam penelitian ini, subjek pada tingkat sedang mampu
memenuhi empat indikator saja. Dari kelima indikator, hanya satu yang tidak tercapai yaitu pada
indikator terakhir atau pada poin lima.

Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis dan wawancara, pada indikator pertama, subjek mampu
menuliskan informasi yang diketahui pada soal, mengerti maksud yang diminta pada soal, dan mampu
memberikan solusi dari soal. Sehingga subjek mampu memenuhi indikator yang pertama yaitu
memahami gagasan matematis yang disajikan dalam bentuk tulisan.

Pada indikator kedua, dalam data tertulis dan wawancara, subjek mampu menentukan langkah
apa yang dilakukan untuk menyelesaikan soal dan menjelaskan apa yang sudah dikerjakan. Sehingga
subjek mampu memenuhi indikator kedua yaitu mengkomunikasikan gagasan matematis dengan jelas.

Pada indikator ketiga, dalam data tertulis dan wawancara, subjek mampu menggunakan notasi,
simbol, dan lambang untuk menyelesaikan soal. Selain menggunakan, subjek mampu mengartikan dari
masing — masing simbol, notasi, dan lambang yang dipakai. Namun saat wawancara, subjek terlihat ragu
— ragu dalam menjelaskan arti dari simbol yang dipakai.

Pada indikator keempat, dalam data tertulis dan wawancara, subjek mampu menentukan rencana
yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Subjek menentukan rencana dengan membuat model
matematika dan rumus yang diperoleh dari permisalan untuk menyatakan informasi matematis.

Pada indikator kelima, dalam data tertulis subjek tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban
dari permasalahan yang sesuai. Tetapi saat wawancara, subjek mampu menyimpulkan sedikit jawaban
yang telah diperoleh.

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self confidence
sedang dapat dikategorikan cukup baik, karena siswa dapat memahami gagasan pada soal dengan baik.
Siswa dengan self confidence sedang juga mampu mengkomunikasikan gagasan ide yang diketahui
dengan baik dan benar. Selain itu, siswa dengan self confidence sedang juga mampu menggunakan
bahasa matematika dan representasi matematika yang sesuai untuk menyatakan informasi dari soal.
Namun, siswa dengan self confidence sedang tidak dapat menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang
sesuai dengan permasalahan pada soal.

Siswa dikatakan memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang apabila siswa hampir
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Dari hasil tes dan wawancara, siswa
mampu memenuhi empat dari lima indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam
penelitian. Sehingga S11 dan S33 dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis sedang
ditinjau dari self confidence yang sedang pula.

Pembahasan ini didukung oleh penelitian Akbar (2018) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki tingkat self confidence sedang kurang memiliki percaya diri dalam pembelajaran.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari Self Confidence dengan tingkat Rendah

Pada kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari Self Confidence tingkat rendah, subjek dari
tes tertulis dan wawancara yaitu S27 dan S32. Dalam penelitian ini, subjek pada tingkat sedang mampu
memenuhi dua indikator saja. Dari kelima indikator ada tiga yang tidak tercapai yaitu pada indikator
satu, dua dan lima.

Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis dan wawancara, pada indikator pertama, subjek tidak
mampu menuliskan informasi yang jelas, lalu subjek kurang memahami maksud yang diminta pada soal.
Saat wawancara, subjek terlihat bingung sehingga ia kurang lengkap dan kurang tepat menjawab
pertanyaan tentang menyebutkan informasi dan maksud soal tersebut.
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Pada indikator kedua, dalam data tes tertulis dan wawancara, subjek tidak mampu
mengkomunikasikan gagasan matematis dengan jelas. Hal ini terlihat bahwa subjek dalam
menyelesaikan soal ada langkah yang salah dan tidak terselesaikan.

Pada indikator ketiga, dalam data tes tertulis dan wawancara, subjek mampu menggunakan bahasa
matematika dalam bentuk notasi, istilah, lambang, dan simbol dalam menyelesaikan soal. Selain itu,
subjek juga mengerti arti dari masing — masing simbol yang digunakan.

Pada indikator keempat, dalam tes tertulis dan wawancara, subjek mampu menggunakan
representasi matematika dalam bentuk model dan rumus. Selanjutnya pada indikator kelima, dalam tes
tertulis, subjek tidak mampu menyimpulkan jawaban yang telah diperoleh. Namun, saat wawancara,
subjek mampu menyimpulkan walaupun tidak terlalu jelas.

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self confidence
rendah dapat dikategorikan kurang baik, karena siswa tidak dapat memahami gagasan pada soal dengan
baik. Siswa dengan self confidence rendah juga tidak mampu mengkomunikasikan gagasan ide yang
diketahui dengan baik dan benar. Selain itu, siswa dengan self confidence rendah mampu menggunakan
bahasa matematika dan representasi matematika yang sesuai untuk menyatakan informasi dari soal.
Siswa dengan self confidence rendah juga tidak dapat menyebutkan kesimpulan dari jawaban yang
sesuai dengan permasalahan pada soal.

Siswa dapat dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang rendah apabila tidak
memenuhi semua indikator dengan baik. Dari hasil tes dan wawancara, siswa mampu memenuhi dua
indikator kemampuan komunikasi matematis. Sehingga S27 dan S32 dikatakan mempunyai kemampuan
komunikasi matematis yang rendah ditinjau dari self confidence yang rendah pula.

Pembahasan ini didukung oleh penelitian Ritonga (2018) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah tidak mampu memahami dan menjelaskan
ide matematika dan tidak mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai dengan
permasalahan sehari — hari. Sejalan dengan penelitian Muniroh (2018) yang dijabarkan pada bab Il
bahwa semakin rendah self confidence maka semakin rendah pula kemampuan komunikasi
matematisnya, hal ini dikarenakan hubungan yang linear antara self confidence dengan kemampuan
komunikasi matematis.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa profil kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence siswa sebagai berikut :
1. Profil kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence siswa dengan tingkat

tinggi

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence dengan tingkat tinggi yaitu
siswa dapat memenuhi semua indikator komunikasi matematis. Indikator yang terpenuhi yaitu, indikator
memahami gagasan matematis yang disajikan dalam bentuk tulisan, indikator mengkomunikasikan
gagasan matematis dengan logis dan jelas kepada guru, teman, dan lainnya, indikator menggunakan
bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang) untuk menyatakan gagasan matematis secara tepat,
indikator menggunakan representasi matematika (rumus, diagram, tabel, grafik, model) untuk
menyatakan informasi matematis, dan indikator mengkomunikasikan kesimpulan jawaban
permasalahan sehari — hari sesuai dengan pertanyaan. Dengan kata lain, siswa yang memiliki self
confidence tinggi juga mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang tinggi.
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2. Profil kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence siswa dengan tingkat
sedang

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence dengan tingkat sedang
yaitu siswa dapat memenuhi empat indikator komunikasi matematis. Indikator yang terpenuhi yaitu
indikator memahami gagasan matematis yang disajikan dalam bentuk tulisan, indikator
mengkomunikasikan gagasan matematis dengan logis dan jelas kepada guru, teman, dan lainnya,
indikator menggunakan bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang) untuk menyatakan gagasan
matematis secara tepat, dan indikator menggunakan representasi matematika (rumus, diagram, tabel,
grafik, model) untuk menyatakan informasi matematis. Adapun indikator yang tidak terpenuhi yaitu
indikator mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari — hari sesuai dengan
pertanyaan. Dengan kata lain, siswa yang memiliki self confidence sedang juga memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang sedang juga. Hal ini disebabkan karena siswa mampu memenuhi empat dari
lima indikator.

3. Profil kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence siswa dengan tingkat
rendah

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self confidence dengan tingkat sedang
yaitu siswa dapat memenuhi dua indikator saja. Indikator yang terpenuhi yaitu indikator menggunakan
bahasa matematika (notasi, istilah, dan lambang) untuk menyatakan gagasan matematis secara tepat dan
indikator menggunakan representasi matematika (rumus, diagram, tabel, grafik, model) untuk
menyatakan informasi matematis. Adapun indikator yang tidak terpenuhi yaitu indikator memahami
gagasan matematis yang disajikan dalam bentuk tulisan, indikator mengkomunikasikan gagasan
matematis dengan logis dan jelas kepada guru, teman, dan lainnya, dan indikator mengkomunikasikan
kesimpulan jawaban permasalahan sehari — hari sesuai dengan pertanyaan. Dengan kata lain, siswa yang
memiliki self confidence rendah juga memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Hal ini
disebabkan karena siswa hanya mampu memenuhi dua dari lima indikator kemampuan komunikasi
matematis. Namun dalam hal menggunakan bahasa matematika lebih unggul dibandingkan dengan
siswa self confidence sedang, karena ia dapat menyebutkan bahasa matematika dan maknanya dengan
baik dan lancar.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran — saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, diharapkan mengetahui kemampuan komunikasi matematis dan self confidence tiap
siswa agar siswa yang memiliki tingkatan rendah bisa mendapatkan perhatian khusus.

2. Bagi peneliti lain, bisa melakukan penelitian lanjutan mengenai kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari segi aspek lain atau mengenai self confidence yang dihubungkan dengan kemampuan
— kemampuan lain.

3. Bagi siswa, agar menjadikan motivasi belajar untuk mengembangkan diri dari segi kemampuan
komunikasi matematis dan memantapkan diri dalam aspek self confidence
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